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 1 PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 
Pertumbuhan perusahaan-perusahaan di Indonesia akhir-akhir ini 
berkembang begitu pesat, melihat dari bertambahnya perusahaan termasuk pada 
industri perbankan. Persaingan pada industri perbankan semakin dirasakan, 
termasuk pada industri perbankan syariah yang terus tumbuh. Karakteristik sistem 
perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan 
alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, 
serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi. Perbankan syariah 
menyediakan beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan 
skema keuangan yang lebih bervariatif, sehingga perbankan syariah menjadi 
alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat diminati oleh seluruh golongan 
masyarakat Indonesia. Setelah diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, maka pengembangan industri perbankan syariah nasional 
semakin memiliki landasan hukum yang memadai sehingga akan mendorong 
pertumbuhan perbankan syariah lebih cepat. Oleh karena itu, diharapkan dengan 
berkembangan perbankan syariah yang impresif dapat mendukung perekenomian 
nasional semakin signifikan (Bank Indonesia 2013). 
Berdasarkan data OJK (2018) saat ini jumlah Bank Umum Syariah (BUS) 
mencapai 13 bank dan jumlah Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit 
Usaha Syariah (UUS) yaitu 21 bank (Lampiran 1). Angka tersebut meningkat dari 
sebelumnya pada tahun 2009 jumlah BUS hanya berjumlah 6 bank, sedangkan UUS 
berjumlah 25 bank (OJK 2015). Pertumbuhan jumlah perbankan syariah dari tahun 
2009 – 2017 disajikan pada Tabel 1: 
Tabel 1 Pertumbuhan jumlah perbankan syariah tahun 2009 - 2017 
Indikator 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
BUS 6 11 11 11 11 12 12 13 13 
UUS 25 23 24 24 23 22 22 21 21 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Juni 2015 dan Januari 2018, Otoritas Jasa Keuangan 
 
Adanya perkembangan dari UUS menjadi BUS menunjukkan bahwa saat ini 
industri perbankan syariah sudah semakin berkembang, sehingga beberapa Bank 
Umum Konvensional yang memiliki UUS kini semakin bersaing dan 
mengembangkan unit syariahnya menjadi Bank Umum Syariah (BUS). 
Perkembangan pada industri perbankan syariah juga didukung dengan adanya 
peningkatan kinerja BUS dan UUS pada tahun 2017 yang tercermin dari kenaikan 
total aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga (DPK) masing-masing sebesar 
18.98% (yoy), 15.20% (yoy) dan 19.83% (yoy) (OJK 2017).  
PT Bank BNI Syariah merupakan tiga besar dari Bank Umum Syariah (BUS) 
yang memiliki kantor cabang terbanyak dengan jumlah 68 kantor cabang (OJK 
2018). Tumbuh dan berkembangnya suatu bank tidak hanya ditandai dengan 
banyaknya kantor cabang ataupun munculnya produk baru tetapi juga dilihat dari 
pertumbuhan labanya. Berdasarkan laporan tahunan 2017 PT Bank BNI Syariah 
bahwa adanya pertumbuhan laba bersih 10.6%, aset 23.0%, DPK 21.2% dan 
pembiayaan 15.1%. Semakin ketatnya persaingan di industri perbankan 
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mengharuskan PT Bank BNI Syariah untuk menjadi bank yang memiliki 
keunggulan agar dapat bersaing di industri perbankan, baik syariah maupun 
konvensional. Hal ini juga sejalan dengan visi PT Bank BNI Syariah yaitu “menjadi 
bank syariah yang unggul dalam layanan dan kinerja”. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan PT Bank BNI Syariah dalam meningkatkan keunggulan adalah dengan 
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, karena 
keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari peran SDM di dalamnya. Menurut 
pendapat Robbins (2008) dalam Sudarma (2012) banyak aspek yang mempengaruhi 
dalam mencapai SDM yang unggul, yaitu aspek individu, aspek kelompok dan 
aspek sistem organisasi. Aspek individu yang dapat meningkatkan kualitas SDM 
dan berdampak pada kinerja salah satunya adalah kepuasan kerja.  
Kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan 
sikapnya senang atau tidak puas dalam bekerja (Rivai 2004). Kepuasan kerja dapat 
memberikan rasa semangat karyawan dalam bekerja serta loyalitas karyawan, 
namun sebaliknya ketidakpuasan kerja dapat mengakibatkan perasaan tidak 
bersemangat dalam bekerja serta karyawan lebih cepat mengalami kebosanan. 
Setiap pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan kerja dan atasan, mengikuti 
peraturan dan kebijakasanaan perusahaan, memenuhi standar-standar kinerja, 
bahkan menerima kondisi-kondisi kerja yang sering kali kurang ideal. Hal tersebut 
menjadikan bahwa penilaian seorang karyawan tentang seberapa ia merasa puas 
atau tidak puas dengan pekerjaan merupakan penyajian yang rumit dari sejumlah 
elemen pekerjaan yang berlainan (Robbins 2008). Kepuasan setiap karyawan dapat 
berbeda walaupun mendapatkan imbalan dan pekerjaan yang sama di tempatnya 
bekerja. Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja tinggi mempunyai perasaan 
positif tentang pekerjaan mereka. Berbagai cara dapat dilakukan perusahaan dalam 
mewujudkan kepuasan kerja karyawan, diantaranya melalui budaya organisasi dan 
kohesivitas kelompok.  
Budaya organisasi disebut juga budaya perusahaan. Menurut Masrukhin dan 
Waridin (2006) budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai yang diperoleh dan 
dikembangkan oleh organisasi dan pola kebiasaan dan falsafah dasar pendirinya. 
Budaya organisasi terbentuk menjadi aturan yang digunakan sebagai pedoman 
dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, 
diharapkan dengan individu-individu yang memiliki latar belakang berbeda atau 
berada pada tingkatan yang tidak sama dalam organisasi dapat memahami budaya 
organisasi dengan pengertian yang serupa (Taurisa dan Ratnawati 2012).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ritawati (2013) menunjukkan bahwa 
budaya organisasi mempunyai pengaruh nyata dan positif terhadap kepuasan kerja. 
Budaya organisasi yang dimiliki karyawan mampu memberikan kesan dan pesan 
tersendiri dalam diri individu karyawan, sehingga karyawan yang telah menerapkan 
budaya organisasi dengan baik mampu memberikan kepuasan tersendiri dalam 
bekerja. Adanya pengaruh positif budaya organisasi terhadap kepuasan kerja juga 
didukung hasil penelitian Chasanah (2008) yang menyatakan budaya organisasi 
yang diterapkan perusahaan memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal 
tersebut dikarenakan karyawan telah memahami dan mengerti budaya organisasi 
yang selama ini diterapkan oleh perusahaan. Selain itu, hasil penelitian Rongga 
(2001) dalam Kusumawati (2008) menyatakan bahwa budaya organisasi 
mempunyai dampak sebesar 69% terhadap kepuasan kerja. 
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Upaya manajemen dalam bersaing di industri perbankan serta mewujudkan 
visi perusahaan untuk menjadi bank syariah yang unggul, selain melalui peranan 
budaya organisasi yang menjadi pola pikir karyawan dalam bertindak, hal lain yang 
perlu diperhatikan adalah kerjasama sesama karyawan dan tindakan saling 
mendukung satu sama lain. Melalui sikap saling sinergi sesama karyawan akan 
lebih mudah bagi perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu, 
terciptanya hubungan dan kerjasama yang baik antara sesama karyawan juga akan 
membuat karyawan tersebut merasa mendapatkan perhatian dan dukungan dari 
rekan kerjanya sehingga pekerjaan juga dapat mengisi kebutuhan karyawan akan 
interaksi sosial, dengan begitu diharapkan kepuasan kerja karyawan akan 
meningkat. Para peneliti di Cornell University mengembangkan Job Descriptive 
Index (JDI) untuk menilai kepuasan seseorang dengan dimensi pekerjaan antara lain 
gaji, pekerjaan, promosi, rekan kerja dan pengawasan (Littman 2000 dalam Kreitner 
dan Kinicki 2014). Hal tersebut didukung oleh pendapat Robbins (2008) bahwa 
faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja salah satunya adalah rekan 
kerja yang mendukung. 
 Setiap karyawan mengharapkan dapat bekerjasama dengan baik terhadap 
rekan kerjanya, karena rekan kerja yang menyenangkan akan membuat hari kerja 
berjalan lebih cepat (Wibowo 2016). Perasaan kebersamaan dan rasa kerjasama 
dalam melaksanakan tugas merupakan bagian dari kohevisitas kelompok kerja 
(Putrianti 2012). Kohevisitas kelompok kerja merupakan sejauh mana anggota 
kelompok tertarik satu sama lain dan termotivasi untuk berada dalam kelompok 
tersebut. Kelompok kerja dengan kohesivitas kelompok yang tinggi memiliki 
keinginan yang lebih besar untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan kelompok, 
serta memiliki komitmen yang tinggi untuk mempertahankan kelompoknya tersebut. 
Oleh karena itu, kohesivitas penting karena akan memengaruhi produktivitas 
kelompok sebab dalam kohesivitas kelompok juga adanya tindakan saling 
mendukung. Menurut Mullins (2005) dalam Kustoro (2010) kekohesifan sebuah 
kelompok dipengaruhi oleh empat dimensi, yakni keanggotannya, lingkungan kerja, 
organisasi, serta perkembangan dan kematangan anggota kelompoknya. 
Lingkungan kerja dan organisasi yang mampu menciptakan rasa nyaman dan saling 
mendukung dapat ditingkatkan melalui budaya organisasi. Apabila budaya dalam 
organisasi tersebut kuat, maka kekohesifan kelompok semakin kuat. 
PT Bank BNI Syariah KC Jakarta Timur merupakan salah satu kantor cabang 
PT Bank BNI Syariah kelas satu (champion) di Wilayah Jabodetabek Plus (WJP). 
PT Bank BNI Syariah KC Jakarta Timur memiliki lima kantor cabang pembantu 
dan satu kantor kas serta beberapa unit kerja di kantor cabang, diantaranya yaitu 
unit general affair, financing administration, funding sales, consumer sales, 
processing & collection, account officer dan frontliner. Keberhasilan PT Bank BNI 
Syariah KC Jakarta Timur dalam pencapaian tujuan perusahaan membutuhkan 
SDM berkualitas yang mampu bersinergi antara sesama karyawan. Karyawan 
diharapkan dapat memberikan dukungan serta kontribusi positif untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Salah satu upaya yang dilakukan manajemen untuk mendukung 
hal tersebut yaitu dengan memberikan perhatian terhadap kesejahteraan dan 
perkembangan SDM nya, dengan kata lain manajemen perlu memperhatikan 
kepuasan kerja karyawannya. PT Bank BNI Syariah memiliki budaya organisasi 
yang dituangkan dalam sepuluh nilai budaya kerja Amanah dan Jamaah. 
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Diharapkan nilai-nilai budaya organisasi tersebut dapat diterapkan oleh karyawan 
dan menjadi panutan karyawan dalam berperilaku, yang nantinya akan 
meningkatkan kohesivitas kelompok serta kepuasan kerja karyawan. 
Manajemen dituntut untuk memahami hal-hal yang berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang merasa puas terhadap kerjanya akan 
memberikan kontribusi maksimal terhadap perusahaan, sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan paparan diatas, terciptanya 
kepuasan kerja karyawan diduga dapat dibangun melalui penerapan budaya 
organisasi dan meningkatkan kohesivitas kelompok. Apabila karyawan merasa 
puas maka karyawan tersebut akan lebih semangat dalam bekerja sehingga tercipta 
loyalitas dan peningkatan prestasi kerjanya. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh budaya organisasi dan kohesivitas 
kelompok terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta 
Timur. 
 
Perumusan Masalah 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama dalam suatu organisasi 
karena memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan organisasi. Sebab, 
keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari peranan SDM di dalamnya. Guna 
merealisasikan visi PT Bank BNI Syariah “menjadi bank syariah pilihan 
masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja” serta menghadapi persaingan 
di industri perbankan yang semakin ketat, maka PT Bank BNI Syariah KC Jakarta 
Timur dituntut untuk selalu berusaha meningkatkan kualitas SDM di dalamnya. 
Upaya peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan dengan memperhatikan 
kepuasan kerja karyawan diantaranya melalui peranan budaya organisasi serta sikap 
saling mendukung sesama karyawan agar tercipta kerja sama kelompok yang saling 
bersinergi.  
Budaya organisasi menjadi ciri pembeda antara organisasi satu dengan yang 
lainnya. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
organisasi, karena nilai-nilai dalam budaya organisasi digunakan untuk 
mengarahkan perilaku anggota-anggota organisasi dalam mencapai tujuan 
organisasi. Budaya organisasi akan menjadi pedoman bagi seluruh lapisan individu 
yang ada di dalam organisasi tersebut dalam menjalankan tugasnya. Hasil dari 
sejumlah penelitian membuktikan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. Selain itu, budaya organisasi yang kuat akan 
mampu mempengaruhi perilaku anggota organisasi di dalamnya sehingga nilai-nilai 
dalam budaya organisasi yang diterapkan oleh karyawan akan berpengaruh 
terhadap kohesivitas kelompok. 
Kohesivitas kelompok mencirikan sifat saling ketertarikan antar anggota 
kelompok sehingga mereka termotivasi untuk selalu bersama dalam kelompok 
tersebut. Kelompok yang kohesif akan mudah untuk bekerja sama dan saling peduli 
terhadap anggota kelompoknya, sehingga dapat saling bersinergi dalam mencapai 
tujuan organisasi. Selain itu, kohesivitas kelompok yang positif mampu 
menciptakan kenyamanan dna perasaan kebersamaan dalam bekerja, sehingga akan 
memperngaruhi kepuasan kerja karyawan. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan yaitu 
dengan memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang merasa puas 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan pekerjaannya maka akan merasa semangat dalam bekerja sehingga 
kinerjanya pun akan meningkat. Sebaliknya, karyawan yang merasa tidak puas 
dengan pekerjaannya akan cenderung memberikan kontribusi yang tidak maksimal 
untuk perusahaan sehingga kinerjanya menurun. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya yaitu melalui budaya organisasi dan 
kohesivitas kelompok.  
Berdasarkan isu-isu yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah yang akan 
dikaji antara lain: 
1. Bagaimana penerapan budaya organisasi di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta 
Timur? 
2. Bagaimana kohesivitas kelompok di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta 
Timur? 
3. Bagaimana kepuasan kerja karyawan di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta 
Timur? 
4. Bagaimana pengaruh budaya organisasi dan kohesivitas kelompok terhadap 
kepuasan kerja karyawan di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta Timur? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis penerapan budaya organisasi di PT Bank BNI Syariah KC 
Jakarta Timur. 
2. Menganalisis kohesivitas kelompok di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta 
Timur. 
3. Menganalisis kepuasan kerja karyawan di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta 
Timur. 
4. Menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kohesivitas kelompok terhadap 
kepuasan kerja karyawan di PT Bank BNI Syariah KC Jakarta Timur. 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan, 
pembaca, dan juga peneliti. 
1. Bagi organisasi atau perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan atau rekomendasi dalam menerapkan budaya organisasi dan 
kohesivitas kelompok, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan.  
2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan 
pemikiran, sehingga dapat digunakan sebagai bahan informasi atau rujukan 
untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan budaya 
organisasi, kohesivitas kelompok, dan kepuasan kerja karyawan.  
3. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai budaya organisasi, 
kohesivitas kelompok, dan kepuasan kerja karyawan. 
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Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada budaya organisasi dan kohesivitas kelompok 
yang mampu memengaruhi kepuasan kerja karyawan di PT Bank BNI Syariah KC 
Jakarta Timur. Subjek penelitian dibatasi pada banking staff dengan masa kerja 
diatas enam bulan. 
 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan sistem nilai yang mengandung cita-cita 
organisasi sebagai sistem internal dan sistem eksternal sosial yang tercermin dari 
visi, misi dan tujuan organisasi (Mangkuprawira 2009). Budaya organisasi biasa 
dikenal dengan budaya perusahaan. Menurut Darsono (2006) dalam Fahmi et al. 
(2014) budaya perusahaan adalah pola berpikir dan bertindak perusahaan, 
khususnya pola pengambilan keputusan termasuk di dalamnya pola komunikasi 
antara pimpinan dan bawahan, antara manajemen puncak, madya, dan manajemen 
lini dengan karyawan. Lebih lanjut Fahmi et al. (2014) mengemukakan bahwa 
budaya perusahaan juga dapat didefinisikan sebagai seperangkat nilai, norma, 
persepsi, dan pola perilaku yang diciptakan atau dikembangkan dalam sebuah 
perusahaan untuk mengatasi masalah-masalah, baik masalah mengenai adaptasi 
secara eksternal, maupun masalah integrasi secara internal.  
Budaya yang kuat artinya seluruh karyawan memiliki satu shared meaning 
yang sama dalam mencapai tujuan perusahaan. Robbins dan Judge (2015) 
menyebutkan bahwa dalam suatu budaya yang kuat, nilai-nilai organisasi akan 
dianut secara intensif dan disebarkan secara luas. Semakin banyak anggota 
organisasi yang menerima nilai organisasi dan semakin besar komitmen mereka, 
maka akan semakin kuat budaya dan semakin besar pengaruhnya terhadap perilaku 
anggota organisasi. Lebih lanjut Robbins dan Judge (2015) mengemukakan bahwa 
budaya memiliki peranan untuk mendefinisikan batasan, artinya budaya 
menciptakan perbedaan antara salah satu organisasi dengan yang lainnya. Fungsi 
budaya lainnya yaitu menjadi perekat sosial yang membantu mengikat organisasi 
secara bersama-sama dengan menyediakan standar bagi apa yang seharusnya 
dikatakan dan dilakukan oleh para pekerja. 
Penelitian Sudarmadi (2007) dalam Novita (2016) menyimpulkan bahwa 
budaya organisasi yang menjadi panutan perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan perusahaan tersebut. Selanjutnya menurut Novita (2016) bahwa 
budaya organisasi dapat memengaruhi perilaku karyawan dalam bekerja, yang 
semakin lama akan membenuk kebiasaan. Hal tersebut mendukung pernyataan 
Daniel Denison (1990) dalam Mulyadi (2015) yang menyatakan budaya organisasi 
merupakan kekuatan dan potensi yang dimiliki oleh suatu organisasi untuk 
melakukan koordinasi dan kontrol terhadap perilaku anggota organisasi. Lebih 
lanjut Mulyadi (2015) merumuskan bahwa budaya organisasi merupakan alat 
pemecahan masalah (solusi) yang secara konsisten dapat berjalan dengan baik bagi 
suatu kelompok atau lembaga tertentu dalam menghadapi persoalan eksternal dan 
internalnya, sehingga dapat ditularkan atau diajarkan kepada para anggotanya 
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